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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada hutangnya.”!

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Darus
Sunnah, 2015), Al-Qur’an, 1:282.
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ABSTRAK

Siti Ayu Nida Nadiya (15240022). Efektivitas Pelaksanaan Program Dana
Penguatan Modal (DPM) Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Binaan Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peranan penting terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Peran UKM dalam perkonomian Indonesia
paling tidak dapat dilihat dari kedudukannya sebagai pemain utama dalam
kegiatan ekonomi diberbagai sektor, penyedia lapangan kerja, pemain penting
dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat,
pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta sumbangannya dalam menjaga
neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor. Peran UKM sering dikaitkan dengan
upaya pemerintah dalam mengurangi pengangguran, memerangi kemiskinan, dan
pemerataan pendapatan. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan UKM di
Indonesia sering dianggap secara tidak langsung sebagai kebijakan penciptaan
kesempatan kerja atau kebijakan anti kemiskinan, atau kebijakan redistribusi
pendapatan. Namun UKM di Indonesia memiliki kendala dalam pengembangan
usaha, hal tersebut disebabkan karena keterbatasan modal yang dimiliki. Problem
tersebut ditanggapi oleh pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan yaitu
dibuatnya program dana bergulir yang bersifat penguatan modal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program
Dana Penguatan Modal (DPM) bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) binaan
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman. Metode penelitian dalam skripsi ini
menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian-data, kesimpulan, dan disertakan rekomendasi.

Hasilpenelitian ini menunjukkan™ bahwa Pelaksanaan program Dana
Penguatan Modal (DPM) di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman telah
dilakukan secara  efektif.” Hal ini dapat dilihat bahwa program DPM yang
diberikan Pemerintah Kabupaten Sleman sudah sesuai dengan tujuan dibentuknya
program yaitu memberikan bantuan penguatan modal usaha terutama bagi pelaku
UKM, sehingga adanya perkembangan usaha yang meningkatkan pendapatan
masyarakat Kabupaten Sleman. Sasaran pelaksanaan program Dana Penguatan
Modal (DPM) sudah sesuai dengan kebutuhan para pelaku UKM yang berdomisili
di Kabupaten Sleman, bahwa yang mengakses pinjaman DPM adalah pelaku
UKM yang membutuhkan tambahan modal usaha.

Kata Kunci: Efektivitas, Pelaksanaan, Program Dana Penguatan Modal (DPM)
bagi UKM, Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan sosial yang hingga
saat ini masih dihadapi oleh bangsa Indonesia. Kemiskinan dapat didefinisikan
sebagai kekurangan sumber daya yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang.
Kemiskinan yang semakin meningkat akhir-akhir ini dapat menimbulkan
beberapa dampak pada sektor sosial, ekonomi, dan politik bagi bangsa
Indonesia. Untuk mengukur angka kemiskinan, Badan Pusat Statistik (BPS)
menggunakan konsep kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang
diukur menurut garis kemiskinan (makanan & bukan makanan).! Data Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa persentase penduduk miskin pada
bulan September 2018 ‘sebesar 9.66% (sembilan koma enam puluh enam
persen) menurun 0,16% (nol koma enam belas persen) poin terhadap bulan
Maret 2018, dan menurun 0,46% (nol koma empat puluh enam persen) poin

terhadap bulan September 2017.2

! Badan Pusat Statistik, “Profil Kemiskinan di Indonesia No. 07/01/Th. XXII, 15 Januari
20197, https://www.bps.go.id/website/materi_ind/materiBrsInd-20190115115001.pdf, diakses
pada tanggal 28 Januari 2019 pukul 10.50 WIB.

2 Ibid., hlm. 33.
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Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan umum yang merata
terutama bagi sektor ekonomi rakyat, pemerintah sebagai pengambil kebijakan
telah berupaya merancang berbagai program pengembangan terutama untuk
penduduk berpendapatan rendah serta Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Program pengembangan sektor ekonomi rakyat memang
membutuhkan program yang bersifat pemberdayaan dan bukan bersifat
penyelamatan karena sektor ekonomi rakyat sudah terbukti mampu

menyelamatkan diri dari hantaman krisis ekonomi.>

Kabupaten Sleman memiliki visi mewujudkan masyarakat Sleman
yang sejahtera, berdaya saing dan berkeadilan gender. Sementara beberapa
misinya antara lain meningkatkan kemandirian ekonomi, pemberdayaan
ekonomi rakyat dan penanggulangan kemiskinan melalui keterpaduan
program pemerintah, swasta dan masyarakat. Salah satu program unggulan
pemberdayaan masyarakat yang disusun oleh Pemerintah Kabupaten Sleman

adalah program Dana Penguatan Modal (DPM).*

Program DPM adalah program pinjaman dana bergulir dengan bunga
lunak bagi para pelaku wusaha.di Kabupaten-Sleman yang membutuhkan
tambahan modal untuk mengembangkan usahanya. Bunga atau kontribusi
DPM ini sangatlah ringan yaitu 0,5% (nol koma lima persen) per bulan atau

6% (enam persen) per tahun. Jangka waktu pengembalian DPM bisa sampai

3 Mubyarto, Prospek Otonomi Daerah dan Perekonomian Indonesia Pasca Krisis
Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2001), him. 31.

4 Rohmi Hidayatun, Studi Eksplorasi Manfaat Dana Penguatan Modal (DPM) bagi

Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten Sleman Periode 2010-2013, Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi, UNY, 2015), him. 3.
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dengan 24 bulan atau 2 tahun. Dengan bunga lunak dan jangka waktu
pengembalian yang cukup panjang, DPM bisa menjadi salah satu alternatif
pembiayaan modal usaha yang mudah dijangkau semua kalangan pelaku usaha
mikro DPM dikelola oleh Kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan
Dana Penguatan Modal (PDPM) Kabupaten Sleman, dibantu dengan

dinas/instansi teknis terkait.>

Program DPM bagi pelaku UKM menjadi salah satu program
unggulan atau layanan yang dimiliki oleh Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Sleman (Dinkop Sleman), disamping itu juga ada beberapa
program unggulan lainnya. Sebagai lembaga pemerintahan yang memiliki
berbagai regulasi dan program kerja yang diberikan kepada masyarakat, salah
satu peran besar yang dilakukan oleh Dinkop Sleman adalah Program DPM
bagi pelaku UKM khususnya di wilayah Kabupaten Sleman. Program DPM
tersebut telah menjadi ketetapan pemerintah dacrah Kabupaten Sleman sesuai
Peraturan Bupati Sleman Nomor 13 Tahun 2017 tentang perubahan kedua atas
peraturan Bupati Sleman Nomor 25 Tahun 2015 tentang pengelolaan Dana

Penguatan'Modal.

Pengembangan sektor swasta khususnya UKM perlu untuk dilakukan,
mengingat sektor ini memiliki potensi untuk menjaga kestabilan ekonomi,
mengurangi pengangguran, mengembangkan dunia usaha, dan meningkatkan
APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) melalui perpajakan.

Sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi kesenjangan sosial, maka

5 1bid., him. 4.
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dilakukan pengembangan sektor usaha antara pengusaha besar yang kuat

dengan pengusaha kecil atau bantuan dari pemerintah terhadap usaha kecil.

Adanya program DPM dari pemerintah, permasalahan dasar yang
dihadapi UKM dalam mengembangkan usahanya terutama kelemahan dalam
struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap
sumber-sumber permodalan dapat teratasi. Akan tetapi data penerima bantuan
DPM bagi UKM di Kabupaten Sleman Tahun 2018 menunjukkan kurangnya

minat pelaku UMKM terhadap program DPM.’

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Efektivitas Pelaksanaan Program Dana Penguatan
Modal (DPM) Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Binaan Dinas

Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah pokok yang
akan dibahas adalah' bagaimana efektivitas pelaksanaan program Dana
Penguatan Modal (DPM) bagi Usaha Kecil dan'Menengah (UKM) binaan

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman ?

¢ Rafki RS dan Akhirman, “Analisis Efektivitas Penyaluran Bantuan Dana Bergulir
Untuk UKM di Provinsi Kepulauan Riau”,
https://www.scribd.com/document/341659117/Analisis-Efektifitass-Penyaluran-Bantuan-Dana-
Bergulir-Untuk-UKM-Di-Provinsi-Kepulauan-Riau, diakses tanggal 29 Januari 2019 pukul
17.20 WIB.

7 Wawancara dengan Bapak Budiarto (Seksi Fasilitas Pelayanan dan Pembiayaan Usaha
Mikro), pada tanggal 21 April 2019, pukul 11.15 WIB.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan efektivitas
pelaksanaan program Dana Penguatan Modal (DPM) bagi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) binaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
akademisi atau pihak-pihak yang berkompeten dalam pencarian
informasi atau sebagai referensi mengenai efektivitas pelaksanaan
program Dana Penguatan Modal (DPM) bagi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) binaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten

Sleman.

b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan
oleh kantor Dinas Koperasi dan  UKM " Kabupaten Sleman dalam
melaksanakan  program = DPM " bagi- UKM" binaan secara efektif,
sehingga’ mampu meningkatkan perekonomian masyarakat di
Kabupaten Sleman, dan sebagai masukan bagi pemerintah khususnya

bagi para penentu kebijakan program Dana Penguatan Modal.
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D. Kajian Pustaka
Hasil penelitian yang berkaitan dan dijadikan sebagai bahan
perbandingan atau acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Skripsi Tsamarah Ayu P, dengan judul “Keefektifan Dana Penguatan
Modal Usaha Tani Padi dan Cabe Merah di Kabupaten Sleman”. Program
studi Sosial Ekonomi Pertanian (Agrobisnis) Fakultas Pertanian UGM
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi produksi usaha tani padi dan cabe merah sebelum
menggunakan dana penguatan modal berbeda dengan sesudahnya.
Penyaluran dana penguatan modal cukup efektif. Dana penguatan modal
efektif dengan faktor yang mempengaruhi pada usaha tani padi yaitu
pendidikan sedangkan pada usaha tani cabe merah yaitu pendapatan luar
usaha tani.®

2. Skripsi M. Izzul Imam Syauqi, dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan
Program Klasifikasi bagi Rehabilitasi Psikososial Eks Psikotik di Balai
Rehabilitasi Sesial. Bina Karya dan Laras Yogyakarta”. Program studi
[lmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian terhadap efektivitas pelaksanaan
program kalsifikasi bagi rehabilitasi psikososial eks psikotik di Balai
Rehabilitasi Psikososial eks psikotik di Balai RSBKL Yogyakarta adalah
pelaksanaan program kasifikasi efektif, ditunjukan dengan tercapainya

semua ukuran seperti telah tercapainya tujuan program klasifikasi,

8 Tsamarah Ayu P, “Keefektifan Dana Penguatan Modal Usaha Tani Padi dan Cabe
Merah di Kabupaten Sleman”. Skripsi (Yogyakarta: Program studi Sosial Ekonomi Pertanian
(Agrobisnis) Fakultas Pertanian UGM, 2017), hlm. 93.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)



keberhasilan sasaran program klasifikasi, keberhasilan program klasifikasi
dengan indikator keberhasilan program ditunjukan dengan adanya
perubahan kemandirian eks psikotik yang lebih baik, dan kepuasan
terhadap program klasifikasi.’

3. Jurnal Suci Iriani Sinuraya, dkk, dengan judul “Diperlukan Pendekatan
Kebijakan Adaptif untuk Penguatan Modal UMKM di Kabupaten
Sleman”. Studi Kebijakan Fakultas Pascasarjana Universitas Gadjah
Mada. Hasil penelitian menunjukkan kebijakan pengenaan bunga
berpengaruh pada minat UMKM yang belum bankable untuk mengakses
dana penguatan modal. Minat semakin menurun ketika persyaratan agunan
dan legalitas diberlakukan. Akibatnya, dana penguatan modal banyak
diakses oleh UMKM yang sebetulnya mampu mengakses dana perbankan
(bankable). Hal ini dapat dilihat pada besaran dana yang diakses dan
jumlah pengakses dengan pinjaman dana besar, sehingga menyebabkan
penerima manfaat salah sasaran dan UMKM yang belum bankable yang
memerlukan dana terpaksa ‘mengaksesnya melalui ‘lembaga lembaga
pelepas vang lain dengan bunga yang lebih tinggi namun persyaratan lebih

ringan/ ™"

® M. Izzul ITmam Syauqi, “Efektivits Pelaksanaan Program Klasifikasi bagi Rehabilitasi
Psikososial Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta”, Skripsi,
(Yogyakarta: Program studi I[lmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2016), hlm.86-88.

10 Suci Iriana Sinuraya, dkk, “Diperlukan Pendekatan Kebijakan Adaptif untuk Penguatan
Modal UMKM di Kabupaten Sleman”. Jurnal Kawistara UGM, vol. 8: 2 (22 Agustus 2018),
hlm. 181.
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Dari beberapa kajian pustaka diatas, dapat ditegaskan bahwa
penelitian saat ini dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Program
Dana Penguatan Modal (DPM) Bagi Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) Binaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman” tidak

ada yang sama secara spesifik.

E. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas
Efektivitas menurut Emerson  Handayaningrat adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.!! Sedangkan Soejono Soekanto mengemukakan
bahwa efektivitas berasal dari kata effectiveness yang berarti taraf

sampai atau sejauh mana suatu kelompok mencapai tujuan. 2

Dunn menerangkan bahwa efektivitas berkenaan dengan apakah
suatu alternatif mencapai hasil (akibat) yang diharapkan, atau mencapai
tujuan dari diadakannya tindakan, sejauh mana orang menghasilkan
keluaran sesuai dengan yang diharapkan, ini berarti apabila suatu
pekerjaan dapat diselesaikan dengan perencanaan, baik dalam waktu,

biaya maupun mutunya dapat dikatakan efektif.!* Suatu program bisa

' Handayaningrat, Soewarno, Pengantar Studi llmu Administrasi dan Managemen,
cetakan keenam, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1985), hlm. 38.

12 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), hlm. 25.

13 William N Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Edisi kedua), terj. Samodra
Wibawa, dkk. (Yogyakarta: UGM Press, 2000), hlm. 429.
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mencapai hasil yang sesuai dengan harapan dan target, perlu adanya
upaya bersama untuk mencapainya dengan memanfaatkan sarana,
prasarana dan sumber daya manusia yang telah ditentukan dan

dialokasikan dengan hasil yang optimal.'*

Jadi efektivitas dalam penelitian ini adalah suatu konsep ukuran
terhadap hasil dari pelaksanaan program yang telah dicapai sesuai
dengan tujuan awal dibentuknya program Dana Penguatan Modal
(DPM). Adapun efektivitas dapat dilihat dari masukan dan keluaran,
artinya semakin tinggi target yang dicapai dari tujuan awal, maka

program Dana Penguatan Modal (DPM) dapat dikatakan efektif.
b. Tolok Ukur Efektivitas

Pengukuran efektivitas dapat dilihat dengan melakukan evaluasi
terhadap program yang telah dilaksanakan, pengukuran dapat dilakukan
dengan membandingkan hasil akhir dengan tujuan awal dibentuknya
program tersebut. Tingkat efektivitas dapat dilihat dari beberapa acuan

yang dijadikan ukur efektivitas 'sebagai berikut : 12

1. Pencapaian Tujuan Sasaran Menyeluruh
Pencapaian tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai

individu maupun kelompok yang menjalankan suatu program

4 Sondang P. Siagian, Adminstrasi Pembangunana: Konsep Dimensi, dan Strateginya,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara), him. 160.

15 Campbell I.P, Riset dalam Efektivitas Organisasi, terjemahan Sahat Simamora,
(Jakarta: Erlangga, 1989), hlm. 120-125.
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tertentu. Pencapaian tujuan merupakan pedoman yang digunakan

untuk mengukur efektivitas program yang efisiensi.

Sebelum membentuk program Dana Penguatan Modal,
Pemerintah Kabupaten Sleman telah menentukan tujuan dan
manfaat dari program tersebut, dalam pengukuran pencapaian
tujuan dapat dilihat hasil akhir setiap periode program DPM apakah

hasil dari program sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau tidak.

2. Keberhasilan Sasaran
Keberhasilan sasaran adalah menentukan sasaran yang
sesuai dengan kebutuhan dalam diri sasaran untuk melaksanakan
program. Dibentuknya suatu program karena kebutuhan sasaran

terkait dengan program tersebut.

Program DPM (Dana Penguatan Modal) merupakan dana
bergulir yang ditujukan kepada orang pribadi, kelompok tani,
koperasi. atau usaha mikro dan kecil, unit pengelola kegiatan
program pemberdayaan masyarakat serta lembaga keuangan non
bank yang  diperuntukkan sebagai modal ' tambahan dalam
mengembangkan usahanya. Sasaran ini ditentukan agar program

DPM dapat diterima oleh masyarakat yang membutuhkan.

3. Keberhasilan Program
Pada keberhasilan program ini, yang dilihat adalah

bagaimana para pelaku UMKM penerima program DPM sebagai
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penerima modal tambahan mampu mengelola dengan baik dalam
mengembangkan usahanya, serta keberhasilan program DPM dapat
dilihat dari peningkatan usahanya dari sebelum dan sesudah

menerima modal tambahan dari program DPM.

4. Kepuasan Terhadap Program
Kepuasan terhadap program adalah pengukuran atau
indikator sejauh mana penerima program senang terhadap program
tersebut. Perhatian yang khusus juga harus diberikan untuk menjaga
kepuasan terhadap program, karena dalam mngetahui mutu dan
kualitas program yang diberikan dapat dilihat pada tingkat kepuasan

dari penerima program.

Program DPM yang diberikan oleh Kabupaten Sleman dibentuk
untuk memberikan tambahan modal kepada pelaku UMKM dengan
metode penyampaian melalui sosialisasi atau kegiatan-kegiatan yang
dilakukan - —oleh . Dinkop.. Sleman, ,seperti - kegiatan Pelatihan
Kewirausahaan, Forum Komunikasi, dan lain sebagainya.'® Metode ini
digunakan untuk. memberikan .informasi- serta meningkatkan
pemahaman pada pelaku UMKM terkait dengan program DPM,
sehingga para pelaku UMKM mengetahui proses mengakses tambahan

modal melalui program DPM.

16 Hasil Observasi pada pelaksanaan Pelatihan Kewirausahaan oleh Dinas Koperasi dan
UKM Kabupaten Sleman, pada tanggal 15 April 2019, pukul 10.25 WIB.
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Keempat pengukuran terhadap efektivitas ini dapat dilaksanakan
secara bersamaan apabila kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimiliki dapat memberikan kontribusi terhadap tingkatan
efektivitas, baik itu dari segi kepuasan, keberhasilan program maupun
dilihat dari target atau sasaran. Kemampuan dalam SDM juga harus
diimbangi dengan Sumber Daya Alam (SDA) ataupun sarana prasaran
dan keilmuan yang mencukupi, sehingga dalam mencapai sebuah target
yang menjadi ukuran dalam efektivitas dapat seimbang sesuai dengan

ukuran yang ada. !’

c. Hambatan Pengukuran Efektivitas
Pengukuran keefektifan program tentu terdapat hambatan-
hambatan yang sering terjadi dalam proses pelaksanaannya. Hambatan-

hambatan yang terjadi sebagai berikut : '8

1) Kompleksitas Program
Organisasi tersendiri, dari, perangkat lunak dan keras, yaitu
sumber daya manusia dan anggaran. Sumber daya manusia meliputi
berbagai keahlian .yang dibutuhkan baik -secara langsung maupun
tidak langsung terlibat dalam proses program pelaksanaan.

Sementara anggaran dapat dibedakan menjadi anggaran tetap dan

17 M. Izzul Imam Syaugqi, Efektivitas Pelaksanaan Program..., him. 24.

8 Agus Joko Purwanto, Teori Organisasi, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), him. 144.
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anggaran operasional yang juga memiliki jenis dan alokasi atau

peran yang bervariasi.

2) Teknik pengukuran kerja
Pengukuran kerja yang dilakukan hanya dengan
membandingkan secara time series (dari satu periode ke periode)
teknik evaluasi ini tidak mampu memberi indikasi arah kebijakan
yang jelas. Dengan demikian, hasil evaluasi yang diperoleh masih
sulit untuk digunakan sebagai acuan kebijakan yang berorientasi

pada perbaikan efektivitas program.

2. Tinjauan Pelaksanaan Program Dana Penguatan Modal (DPM)
a. Pengertian Pelaksanaan Program Dana Penguatan Modal (DPM)

Pelaksanaan menurut Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan
Saefullah adalah proses implementasi program agar bisa dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua
pihak tersebut. dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh
kesadaran dan produktivitas 'yang tinggi,'® Implementasi program
adalah pelaksanaan. program dan penggunaan.strategi yang dilakukan
oleh pemerintah, organisasi dan pribadi dalam hal ini masyarakat dalam

menjalankan proses setelah program itu dirumuskan. Disini akan

19 Ernie Tsinawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:
Prenada Media, 2005), hlm. 8.
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terlihat apakah program tersebut menghasilkan output seperti tujuan dan
sasaran yang dikehendaki sebelumnya.?°

Dana penguatan modal merupakan bentuk upaya pemerintah
untuk menggerakkan usaha ekonomi rakyat melalui mekanisme dana
penguatan modal. Kelancaran pengembalian dana penguatan modal dari
penerima dana penguatan modal merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam pengelolaan dana penguatan modal sehingga dana

tersebut dapat disalurkan kembali kepada masyarakat lainnya.?!

b. Indikator-indikator yang dapat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan

suatu program adalah sebagai berikut :*?

1) Komunikasi

Proses penyampaian  informasi dari seorang pembuat
program kepada pelaksana program (implementor). Komunikasi
yang berjalan efektif akan menciptakan kesamaan pandangan dan
pemikiran antara pembuat dan pelaksana program mengenai arti,
maksud, tujuan-dan sasaran dari program-yang akan dilaksanakan.
Komunikasi dalam pelaksanaan-meliputi transformasi, kejelasan,

dan konsistensi.

20 Muhammad Nuri Shobry, “Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pelaksanaan
Program Urban Farming di Kabupaten Gresik”, Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik, vol. 5:
2 (Mei — Agustus, 2017), hlm. 5.

2! Rohmi Hidayatun, Studi Eksplorasi Manfaat Dana Penguatan Modal,... him. 25.

2 |bid., hlm. 5-10.
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2) Sumberdaya

Sumberdaya merupakan faktor yang memegang peranan
penting dalam keefektifan pelaksanaan program. Karena walaupun
sebagus apapun suatu program itu dibuat tapi tidak didukung dengan
adanya sumberdaya yang memadai tetap saja akan sangat sulit untuk
diimplementasikan. Terdapat beberapa macam sumberdaya yang
mendukung program DPM yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Sumber Daya Anggaran (SDA) atau dana.

3) Disposisi

Kemauan, keinginan dan kecenderungan pelaku program
untuk melaksanakan program dengan sungguh-sungguh sehingga
tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. Disposisi akan muncul
diantara pelaku  program yang manakala tidak hanya
menguntungkan organisasi namun juga dirt sendiri. Setiap pelaku
program akan mengetahui bahwa program tersebut akan
menguntungkan’ organisasi -dan dirinya, - ketika seseorang cukup

akan pengetahuan dan sangat mendalami dan memahaminya.

4) ‘Struktur Birokrasi
Dipandang sebagai terdapatnya suatu Standart Operating
Procedures (SOP) yang mengatur tata aliran pekerjaan dan
pelaksanaan program atau prosedur-prosedur rutin, yang mengatur
mekanisme kerja proses pelaksana kebijaksanaan. Keempat faktor di

atas, dipandang mempengaruhi keberhasilan suatu proses

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)



implementasi, namun juga adanya keterkaitan dan saling

mempengaruhi antara suatu faktor yang satu dan faktor yang lain.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mengadakan pengamatan dan
memperoleh data di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.
Sedangkan untuk metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati.?

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Sleman. Adapun waktu penelitian ini akan dilakukan pada
bulan April 2019 sampai bulan Juli 2019.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi,
dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti.**
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Usaha

Mikro, Seksi Fasilitas Pelayanan dan Pembiayaan Usaha Mikro dan

2 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1930), him. 3.

24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 1.
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beberapa pelaku UKM penerima program DPM binaan Dinas Koperasi

dan UKM Kabupaten Sleman.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah keseluruhan gejala yang ada disekitar
kehidupan manusia.?® Titik fokus penelitian ini adalah pelaksanaan
program Dana Penguatan Modal (DPM) bagi pelaku UKM binaan

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti.’® Pengumpulan data primer
dilakukan wawancara dengan Kepala Bidang Usaha Mikro, Seksi
Fasilitas Pelayanan dan Pembiayaan Usaha Mikro dan beberapa pelaku
UKM penerima program DPM; khususnya. binaan Dinas Koperasi dan

UKM Kabupaten Sleman.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain,

25 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 199.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 62.
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atau lewat dokumen.?’” Data sekunder dalam penelitian ini berupa
dokumentasi, literature, dan dokumen-dokuemn resmi yang dimiliki
oleh Kantor Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah penelitian
lapangan (field research), data yang diambil berupa :
a. Metode Observasi
Observasi adalah metode menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat,
mengamati individu dan kelompok secara langsung.?® Dengan adanya
pengamatan langsung, maka peneliti dapat memperoleh data tentang

situasi dan kondisi di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.

b. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung kepada responden.?’
Adapun ‘wawancara dalam- penelitian ini dilakukan dengan Kepala
Bidang Usaha Mikro, Seksi Fasilitas Pelayanan ‘dan Pembiayaan
Usaha Mikro dan beberapa pelaku UKM penerima program DPM

khususnya binaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman.

27 |bid., hlm. 62.
28 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979), him. 74.

2 Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Akuntansi dan Keuangan,
(Yogyakarta: Ekonosia, 2006), hlm. 45.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mencari data mengenai suatu hal, variabel atau sumber-sumber data
yang banyak dipakai dalam penelitian ini berupa sejumlah dokumen,
catatan, website, buku, transkip, surat kabar, majalah, dan lain-lain,
yang dipandang relevan dengan masalah yang sedang diteliti.*® Hal ini
dilakukan untuk menambah informasi dan melengkapi data-data yang

diperoleh dari teknik pengumpulan data yang dilakukan sebelumnya..

6. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif, data yang diperoleh oleh penelitian berasal
dari berbagai sumber, serta menggunakan teknik pengumpulan data
(triangulasi), Sehingga diperlukan data keratif serta kemampuan
intelektual tinggi dalam menganalisis.’!

Adapun analisi data menurut Miles dan Huberman mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung ‘secara terus -menerus sampati -tuntas, sehingga datanya
sudah. jenuh.  Aktivitas dalam- analisi-data yaitu data reduction, data

display, dan conclusion drawing/verification.*?

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 188.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., him. 331.

%2 1bid., hlm. 334-344.
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan setelah data-data
yang dibutuhkan telah selesai diperoleh dilapangan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan secjenisnya. Miles dan
Huberman juga menjelaskan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan/verifikasl merupakan temuan terbaru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau ‘gelap- sehingga 'setelah -diteliti menjadi- jelas, dapat berupa

hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
7. Uji Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data atau pembanding terhadap data,
motode penelitian kualitatif meliputi uji  kredibiltas, transferailitas

dependabilitas, dan konfirmabilitas.>*

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 270-274
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a. Uji Kredibilitas

Penelitian in1 menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai
berbagai waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data
dan triangulasi teknik, triangulasi sumber data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber, sedangkan

triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber

yang sama dengan teknik yang berbeda.

Gambar 1.1

sumber dengan berbagai cara, dan

Triangulasi Sumber Data

Seksi Fasilitas Pelayanan
dan Pembiayaan

Observasi
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b. Uji Transferabilitas
Uji transferabilitas dalam penelitian kualitatif, pneliti membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan
dapat dipercaya. Sehingga dalam memutuskan dpaat atau tidaknya
untuk mengaplikasikan haisl penelitian tersebut di tempat lain.
c. Uji Depenabilitas
Uji depenabilitas dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya
dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk
mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.
Bagaimana penelit mulai menetukan masalah atau focus, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data,
melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus
dapat ditunjukkan oleh peneliti.
d. Uji Konfirmabilitas
Uji konfirmabilitas berarti-menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah

memenuhi standar konfirmabilitas. 3

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., hlm. 276-277.
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G. Alur Skema Penelitian

Gambar 1.4

Alur Skema Penelitian.

Kajian Teoritik
1. Campbell J.P (1989) : Tolok Ukur Efektivitas.

keberhasilan pelaksanaan program.

2. Jurnal Muhammad Nuri Shobry (2017) : Indikator

v

Latar Belakang Masalah

tersampaikan dengan baik.

pengembalian modal yang dipinjamkan.

1. Informasi tentang program DPM  kurang

2. Kurangnya minat para pelaku UKM terhadap
program DPM, karena para pelaku UKM
beranggapan akan mengalami kesulitan dalam

Kajian Empirik
1. Skripsi Tsamarah Ayu P (2017).

2. Skripsi Rohmi Hidayataun (2015).
3. Jurnal Suci Iriani Sinuraya, dkk (2018).

‘_|_ (Jurnal Kawistara UGM).

4. Jurnal Muhammad Nuri Shobry (2017)
(Jurnal Kebijakan dan Manajemen
Publik).

v

Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas pelaksanaan program Dana Penguatan Modal (DPM) bagi Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) binaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman ?

v

Jenis penelitian
Kualitatif

Reduksi Data

v

Penyajian Data

Subjek Penelitian

Kepala Bidang Usaha Mikro
Seksi Fasilitas Pelayanan dan Pembiayaan

. Pelaku UKM penerima program DPM
binaan Dinkop Sleman

Penarikan Kesimpulan —

Kepala Bidang Usaha Mikro ]

v

Objek Penelitian

Pelaksanaan Program Dana Penguatan Modal

Seksi Fasilitas Pelayanan & Pembiayaan

v

Pelaku UKM penerima program DPM
binaan Dinkop Sleman

Teknik Pengumpulan Data

v

Observasi

Uji Keabsahan Data

Wawancara

v

Dokumentasi -

Analisis Data

T

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)




H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, alur skema penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II Gambaran Umum, menjelaskan tentang gambaran umum yang
berfokus letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya Kantor Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman, visi dan misi, struktur organisasi,
tugas pokok pegawai, Program Kegiatan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten

Sleman, dan Pelayanan Permohonan Dana Penguatan Modal UKM.

BAB III Pembahasan, menjelaskan tentang hasil penelitian mengenai
pelaksanaan program Dana Penguatan Modal (DPM), efektivitas program
Dana Penguatan Modal (DPM), dan hambatan pelaksanaan program Dana
Penguatan-Modal (DPM) di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten

Sleman.

BAB [V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran atau
rekomendasi atas penelitian yang telah dilakukan, serta mencantumkan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap perlu.
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BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis dengan memperhatikan
pokok-pokok permasalahan yang diangkat dengan judul Efektivitas
Pelaksanaan Program Dana Penguatan Modal (DPM) bagi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) binaan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

Pelaksanaan program Dana Penguatan Modal (DPM) di Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman telah dilakukan secara efektif. Hal ini
dapat dilihat bahwa program DPM yang diberikan Pemerintah Kabupaten
Sleman sudah sesuai dengan tujuan dibentuknya program yaitu memberikan
bantuan penguatan modal usaha terutama bagi pelaku UKM, sehingga adanya
perkembangan usaha yang meningkatkan pendapatan masyarakat Kabupaten
Sleman. Sasaran pelaksanaan program Dana'Penguatan Modal (DPM) sudah
sesuai dengan kebutuhan para pelaku UKM yang berdomisili di Kabupaten
Sleman, bahwa yang mengakses pinjaman DPM adalah pelaku UKM yang

membutuhkan tambahan modal usaha.

Program DPM dari pemerintah tidak hanya sekedar memberikan
pinjaman modal kepada pelaku UKM yang mengakses, akan tetapi melalui
kegiatan sosialisasi DPM oleh Dinkop Sleman sebagai instansi pelaksana

program, mampu memberikan pemahaman bagi pelaku UKM terkait
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pengelolaan laporan keuangan sederhana atas usahanya. Kepuasan terhadap
pelaksanaan program DPM di Dinkop Sleman juga dapat dilihat bahwa para
pelaku UKM puas terhadap kelancaran dalam mengakses pinjaman DPM, dan
dapat berkonsultasi secara gratis mengenai usahanya sebelum ataupun sesudah

mengakses DPM di Dinkop Sleman.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada bagian
ini dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peneliti merekomendasikan agar Pemerintah Kabupaten Sleman sebagai
pembuat program DPM memberikan kebijakan yang adaptif dengan
membuat persyaratan yang lebih ringan seperti memberikan jangka waktu
pengembalian DPM lebih dari 2 tahun atau dengan cara menurunkan
kontribusi pinjaman atau bunga kurang dari 6% (enam persen) per tahun.

2. Berkaitan dengan bentuk manfaat yang diperoleh setelah mengakses
Program DPM :

a. Para pelaku UKM hendaknya dapat memanfaatkan tambahan modal
untuk mengembangkan usahanya dengan cara menambah volume
usaha, bukan digunakan untuk kebutuhan diluar usaha. Misalnya
dengan cara mempromosikan produk-produk yang dijual dengan
menambah media promosi atau mengikutsertakan dalam acara
pameran.

b. Para ‘pelaku "UKM hendaknya - tetap = mempertahankan bahkan
meningkatkan - kinerja ~usaha sehingga pendapatan usaha yang
dijalankan dapat terus mengalami peningkatan. Hal tersebut bisa
dilakukan dengan menambah manfaat/kegunaan dari produk-produk

sehingga harga jual akan tinggi.
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3. Peneliti merekomendasikan agar Dinas Koperasi dan UKM Sleman
sebagai instansi pelaksana program DPM agar meningkatkan kegiatan
yang belum dilaksanakan secara maksimal sesuai SOP, seperti :

a. Pelaksanaan pemantauan pelaku UKM dalam memanfaatkan DPM
yang diterima, guna menyesuaikan antara pelaksanaan di lapangan
dengan perjanjian yang dibuat.

b. Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan terhadap pelaku UKM
penerima program DPM dari pemerintah guna meningkatkan daya
saing dan terwujudnya usaha yang berkelanjutan.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
mendalam untuk meningkatkan pelaksanaan program Dana Penguatan
Modal) di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman khususnya
Bidang Usaha Mikro, terhadap minat para pelaku UKM dalam mengakses

DPM.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Dunn, William N. (2000). Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Edisi kedua),
terj. Samodra Wibawa, dkk, Yogyakarta: UGM Press.

Hadi, Syamsul. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Akuntansi dan
Keuangan, Yogyakarta: Ekonosia.

Handayaningrat, Soewarno. (1985). Pengantar Studi llmu Administrasi dan
Managemen, cetakan keenam, Jakarta: PT Gunung Agung.

J.P, Campbell. (19890. Riset dalam Efektivitas Organisasi, terjemahan Sahat
Simamora,, Jakarta: Erlangga.

Koentjaraningrat. (1979). Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia.

Meleong, Lexy J. (1930). Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mubyarto. (2001). Prospek Otonomi Daerah dan Perekonomian Indonesia Pasca
Krisis Ekonomi, Yogyakarta: BPFE.

Prasowo, Andi. (2011). Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif
Rancangan Penelitian, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Purwanto, Agus Joko. (2014). Teori Organisasi, Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka:

Siagian, Sondang, P. (2014). Adminstrasi Pembangunana: Konsep Dimensi, dan
Strateginya, Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Soekanto, Soejono. (1986). Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press.

Sule, Ernie Tsinawati dan Kurniawan Saefullah. (2005). Pengantar Manajemen,
Jakarta: Prenada Media.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)



Skripsi dan Jurnal

Ayu P, Tsamarah. (2017). Keefektifan Dana Penguatan Modal Usaha Tani Padi
dan Cabe Merah di Kabupaten Sleman, Skripsi, Yogyakarta: Program
studi Sosial Ekonomi Pertanian (Agrobisnis) Fakultas Pertanian UGM.

Hidayatun, Rohmi. (2015). Studi Eksplorasi Manfaat Dana Penguatan Modal
(DPM) bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten
Sleman Periode 2010-2013, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi UNY.

Shobry, Muhammad Nuri Shobry. (2017). Faktor yang Mempengaruhi
Keberhasilan Pelaksanaan Program Urban Farming di Kabupaten Gresik,
Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik, vol. 5: 2.

Sinuraya, Suci Iriana, dkk. (2018). Diperlukan Pendekatan Kebijakan Adaptif
untuk Penguatan Modal UMKM di Kabupaten Sleman, Jurnal Kawistara
UGM, vol. 8: 2.

Syauqi, M. Izzul Imam, (2016). Efektivitas Pelaksanaan Program Klasifikasi
Bagi Rehabilitasi Psikososial Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial
Bina Karya dan Laras Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Program Studi
[lmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN.

Sumber Internet :

Badan Pusat Statistik. “Profil Kemiskinan di Indonesia No. 07/01/Th. XXII, 15
Januari 20197, https://www.bps.go.id/website/materi _ind/materiBrsInd-
20190115115001.pdf.

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman, “Pelayanan Permohonan Penguatan
Modal UKM?”, https://dinkopukm.slemankab.go.id/permohonan-
penguatan-modal-ukm/.

JDIH BPK RI, “Peraturan Daerah (PERDA) tentang Organisasi Perangkat Daerah
Pemerintah Kab.Sleman”, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/16963.

Pemerintah Kabupaten Sleman, “Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 1
Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Sleman
Nomor 13 Tahun 2009 tentang Dana Penguatan Modal”,
http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/10/PERDA-NO-1-
TAHUN-2013-sleman.pdf.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)


https://www.bps.go.id/website/materi_ind/materiBrsInd-20190115115001.pdf
https://www.bps.go.id/website/materi_ind/materiBrsInd-20190115115001.pdf
https://dinkopukm.slemankab.go.id/Permohonan-Penguatan-Modal-UKM/
https://dinkopukm.slemankab.go.id/Permohonan-Penguatan-Modal-UKM/
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/16963
http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/10/PERDA-NO-1-TAHUN-2013-sleman.pdf
http://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2014/10/PERDA-NO-1-TAHUN-2013-sleman.pdf

	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	MOTTO 
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah 
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1. Tujuan Penelitian 
	2. Kegunaan Penelitian 

	D. Kajian Pustaka 
	E. Kerangka Teori 
	F. Metode Penelitian 
	1. Jenis Penelitian 
	2. Tempat dan Waktu Penelitian 
	3. Subjek dan Objek Penelitian 
	4. Sumber Data Penelitian 
	5. Metode Pengumpulan Data 
	6. Teknik Analisis Data 
	7. Uji Keabsahan Data 

	G. Alur Skema Penelitian 
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 



